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KATA PENGANTAR
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Puji syukur kehadirat Allah SWT sebagai penguasa alam semesta yang telah
memberi kesempatan kepada penyusun, seorang hamba yang sangat lemah di
hadapan-Nya, karena tiada berilmu kecuali sedikit yang dianugrahkan-Nya,
sehingga penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini berkat petunjuk dan

pertolongan-Nya pula.

Inspirasi pemimpin umat manusia sepanjang sejarah ialah seorang hamba
yang sangat mulia di hadapan-Nya, karena dijadikan manusia pilihan oleh-Nya,
tidak lain adalah Nabi Muhammad s.a.w. yang membawa ajaran Islam dengan
segala tantangan yang dihadapinya tanpa kenal lelah. Maka penyusun benar-benar
merasakan bahwa beliau adalah satu-satunya manusia paripurna yang tiada
duanya, karena telah menjadi seorang pemimpin yang berhasil meletakkan tatanan
kehidupan yang hingga kapan pun selalu menuntut perubahan. Beliau melakukan
perubahan tersebut secara berlahan namun pasti, karena kita dapat merasakan
buah perjuangannya hingga kini. Perkataannya selalu mengandung hikmah, dan

pesan-pesan yang dibawa selalu menyejukkan hati.

Bagi penyusun, ini bukanlah akhir dari pembelajaran diri di dalam
memahami, menghayati dan mengamalkan apa yang telah di bawa manusia
pilihan, tetapi justru awal dari proses berdirinya tonggak semangat menuju
kehidupan yang damai dan bahagia jauh dari pertentangan idealisme menuju

kepada keabadian yang didambakan oleh setia insan. Karena itu, kemudian kita
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menemukan jati diri sendiri sebagai manusia biasa yang memerlukan kesadaran

terhadap keagungan sang pencipta.

Skripsi bukanlah sebuah tugas akhir yang berakhir di ruang sidang, akan
tetapi justru merupakan api semangat yang harus selalu dinyalakan, sebab dengan
tantangan yang dihadapi dalam proses penulisannya, kita dapat menggali potensi
diri yang beku. Dengan skirpsi pula penyusun merasakan tantangan yang selama
ini 1kut menemani dan berjasa mengantarkannya ke mana harus mencari dan
menemukan apa yang sedang dicari selama ini. Ia merupak realitas akademik
sebagal wujud dari penyelesaian pembelajaran itu sendiri, maka penulis mencoba
untuk membangun kreativitas dari sistem berfikir yang sistematis, melalui tema
yang berjudul “Pandangan Ahmad Amin dan Musthafd al-Siba’i terhadap

Eksistensi Kritik Matan al-Tirmidz”

Sehubungan dengan hal ini, maka penulis ingin mengucapkan banyak
terima kasth kepada beberapa pihak yang telah memberikan inspirasi atas

terselesaikannya skripsi ini. Mereka yang terhormat:
1. Bapak Dr. Djam’annuri, MA, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga;

2. Bapak Drs. H Abdul Chaliq Muchtar, selaku pembimbing I, yang telah
memberi banyak kemudahan dan arahan sehingga terwujudnya skripsi
ini;

3. Bapak Drs. Agung Danarta, M.A_g., selaku pembimbing II yang telah
banyak meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberi saran

yang konstruktif serta koreksi demi perbaikannya; .
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Kepada orang tua penyusun atas pengorbanan jasa-jasanya, mudah-
mudahan keduanya diberi umur panjang dan husn al-khdtimah di akhir
hayat mereka. Serta kepada keluarga yang lain yang tidak dapat

penulis sebutkan;

Kepada Nyunyun, Mustofa, Sobirul Istigom, Nanang Maolani, yang
selalu siap untuk diajak berdiskusi sebagai proses dari penyempurnaan

skripsi ini. Juga teman teman kost lainnya, Edi, Qadir, Ade S, Amin;

Kepada sahabat dalam komunitas MATAHATI °99, dengan
serangkaian humor dan rasa kekeluargaan yang besar, telah

memberikan semangat baru kehidupan berfikir dinamis yang sehat.

Atas segala kebaikan mereka, penulis sangat berhutang budi, hanya doa

yang dapat iringi kettulusan mereka, semoga pengorbanan yang mereka berikan

mendapat balasan yang lebih baik dari sisi Allah SWT.

Akhimya penulis menyadari keterbatan kemampuan yang dimiliki. Karena

itu, berbagai saran dan kritik demi perbaikan sangat diharapkan. Dan atas segala

kesalahan dan kekeliruan dalam penulisan dan pemaparan ini penulis mohon

maaf.

Yogyakarta, 3 Juni 2003

Penyusun,

Solihin
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ABSTRAK

Kritik matan hadis, sebagai sebuah konsep pengujian validitas materi hadis,
di era kontemporer ini ternyata mendapat banyak sorotan dari berbagai pakar
keilmuan. Hal tersebut tidak lepas dari “keunikan” konsep kritik matan itu sendiri.

Fakta historis yang banyak menunjukkan adanya praktik studi kritik matan
semenjak generasi awal Islam (masa hidup Nabi), sayangnya tidak begitu
mendapat perhatian dari para ahli hadis pasca-shahabat. Berbagai fenomena
sejarah tentang pertikaian awal di tubuh umat Islam memberikan warna baru bagi
paradigma kritik hadis pada masa itu. Perhatian besar yang diberikan oleh para
shahabat di dalam melakukan kritik matan mengalami pergeseran pola kritik
kepada kritik sanad, yang dimaklumi karena mengingat pada masa tersebut telah
terjadi pemalsuan hadis yang dilakukan oleh segelintir perdwi dengan berbagai
motifnya, sehingga persoalan sanad ini mau-tidak mau harus segera diselesaikan
lebih dahulu, karena jika tidak, maka penelitian hadis pada era berikutnya akan
lebih sulit lagi dilaksanakan

Fenomena di atas menimbulkan dua arus deras pemikiran dalam bidang
Studi Kritik Matan Hadis. Ahmad Amin dengan tesisnya yang spektakuler
memberikan gambaran “kepincangan” ahli hadis dalam melakukan kritik hadis.
Kaidah-kaidah yang dibuat dalam rangka penelitian ke-shahih-an sanad yang
begitu ketat, justru membuat ulama terlena dan menyebabkan keminiman
pengkoreksian terhadap matan hadis. Sehingga, historisitas banyak hadis Nabi
tidak dapat ditegaskan. Kegiatan kritik internal (matan) yang dilakukan oleh para
ahli hadis tidak lebih dari seperseratus dari apa yang mereka lakukan terhadap
kritik sanad.

Pandangan tersebut berseberangan dengan kesimpulan Musthafd al-Siba’i
yang menyatakan bahwa kritik matan telah menyibukkan para ahli hadis masa
lampau, seperti juga kritik terhadap sanad.

Pergumulan pemikiran di antara dua tokoh tersebut memberikan nuansa
ijtihadi yang kental dalam kancah studi kritik hadis secara umum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui paradigma pemikiran dua tokoh
tersebut tentang keberadaan studi kritik matan hadis terhadap Suran al-Tirmidzi.
Pada kesimpulannya akan diketahui apakah kontroversi tersebut didasari oleh
perbedaan metodologi dan cara pandang mereka terhadap konsep kritik matan
semata, atau dipengaruhi oleh bias-bias tertentu, umpamanya akibat bias
pandangan orientalis dalam kasus pemikir modernis atau bias pandangan
fundamentalis ortodok dalam kasus ulama tradisionalis modern.

Setting historis masa pengkodifikasian Sunan al-Tirmidzi buah karya Imam
Abl "Isi al-Tirmidzi menjadi objek kajian, karena tidak bisa dipungkiri lagi
bahwa masa hidup al-Tirmidzi (209-279 H/824-892 M), disebut-sebut sebagai
masa pergeseran pemikiran hadis, serta zaman keemasan bagi proses pembukuan
hadis.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Posisi hadis sebagai sumber otoritatif kedua setelah al-Qur’an, bukan hanya
menjadikannya sebagai penguat dan penjelas al-Qur’an, tapi juga bisa menjadi

dasar bagi penetapan hukum baru yang tidak dijelaskan al-Qur’an.’

Mengingat posisinya yang demikian penting, sementara keberadaannya
tidak seperti al-Qur’an yang Qath’iyyah al-Wuriid, maka tak heran jika kemudian
keberadaan hadis menjadi sasaran tembak bagi mereka yang mempunyai
berbagai kepentingan baik teologis maupun kepentingan penelitian ilmiah.
Anggapan beberapa penulis modern —seperti Goldziher’, Joseph Schacht’,
dan GH.A. Juynboll' dari golongan orientalis, serta dari umat

Islam sendiri, semisal Ahmad Amins, Mahmiid

! Muhammad Abi Zahw, al-Hadis wa al-Muhadditsin (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi,
1984), him. 37-39.

? Ignaz Goldziher dalam penelitiannya sampai pada “meragukan hadis yang berasal dari
Rasul”. Lihat Ali Musthafa Yaqub, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis
(Jakarta: pustaka Firdaus, 1996), him. 14.

3 Joseph Schacht dalam kesimpulan finalnya menyatakan bahwa “tak satu pun hadis yang
otentik dari Nabi, khususnya hadis-hadis tentang hukum”. Ibid.

* GH.A. Juynboll juga mempunyai pandangan vang senada dengan Joseph Schacht
tentang asal usul hadis dan mempertanyakan ketersambungan sanad antar periwayat yang
demikian kompleknya. Lihat GH.A. Juynboll, Muslim Tradition (Cambridge: Cambridge
Univercity Press, 1985); The Autenticity of Tradition Literature (Leiden: E.J. Brill, 1968).

> Ahmad Amin di dalam Dhuhd al-Islém menyatakan bahwa “para ahli hadis telah
memberikan perhatian mereka pada studi kritik eksternal (dirdsdr fi Nagd al-Khdriji) dan tidak
kepada studi kritik internal (dirdsdt fi Naqd al-Ddkhili)”’. Lihat Ahmad Amin, Dhuhd al-Isldm
(Mesir: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, 1974), Juz. II, him. 130. Bandingkan juga dengan
pernyataannya dalam karya monumentalnya Fajr al-Isldm (Mesir: Maktabah al-Nahdhah al-
Mishriyyah, 1975), him. 217.



Abii Rayyah,® dan Muhammad Abii Syuhbah,” Dr. Taufiq Shidqi,® yang mewakili
penulis muslim modern—  yang menyatakan bahwa ulama hadis hampir tidak
pernah dan bahkan lupa membicarakan perangkat studi kritik matan hadis,
sehingga kesimpulan ke-shahih-an sebuah hadis yang dihasilkan oleh penelitian

ulama masa kodifikasi hadis, tidak bisa diterima begitu saja (taken for granted).

Agaknya, pandangan tersebut tidak bisa begitu saja di-nafi-kan dan
dipojokkan dengan tuduhan balik sebagai “kelompok inkar sunnah” atau “antek
orientalis™. Justru dalam hal ini, ilmu naqd al-hadits harus menampakkan titik
urgensinya dalam mempertahankan dan mempertanggungjawabkan otentisitas

hadis secara ilmiah.

Untuk menentukan ke-shahih-an sebuah hadis tentu tidak hanya cukup

dengan melakukan kritik eksternal atau lazim disebut kritik sanad hadis saja,

® Mahmild Abi Rayyah pernah menyatakan bahwa “ulama hadis sangat kurang dalam
memperhatikan kesalahan pada teks (matan) hadis dari aspek makna dan nilainya. Sebaliknya
justru perhatian sepenuhnya (a/-Tdmmah) mereka tujukan kepada kajian kritik sanad , susunan
teks (siydq al-mutim), dan kata-kata dalam teks ( ‘ibdrah al-mutiin)”. Lihat Mahmud Abd Rayyah,
Adwa’ ‘ald al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Mesir: Dar al-Ta'lif, 1958), him. 300-303.

7 Muhammad Abd Syuhbah, Majallat al-Azhdr, XXX, hlm. 149. Dikutip dari GH.A.
Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), terj. Ilyas Hasan. (Bandung: Mizan, 1999),
him. 203.

¥ Lihat keterangan yang diberikan Musthafi Hassan al-Siba’i, selanjutnya disebut al-Siba™j,
Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam; Sebuah Pembelaan Kaum Sunni. terj.
Nurkholish Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 122-133.

® Banyak klaim yang dilontarkan oleh umat (baca: ulama) Islam kepada para orientalis yang
mengkaji persoalan agama Islam, bahkan kejadian saling tuduh antara umat Islam sendiri kepada
para pemikir kontemporer yang terkesan konstruktif dan menolak ajaran furdts. Lihat berbagai
data yang saling menunjang, semisal al-Sib&’i, Membongkar Kepalsuan Orientalisme, terj. Tonu
Burdah (Yogyakarta: Mitra Usaha, 1997), hlm. 45-59. Lihat pula Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis,
cet III (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 7-59. Agaknya hal ini pula yang menyebabkan
kebanyakan para ulama lebih banyak mengendalikan diri dan mengambil sikap “reserve” (segan)
untuk melakukan telaah ulang dan mengembangkan pemikiran terhadap hadis, mereka sudah
terlampau khawatir kalau-kalau dikatakan sebagai kelompok inkdr al-sunnah. Baca Amin
Abdullah, Studi Agama; Historisitas atau Normativitas?, cet. Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 309.



tetapi juga perlu dilakukan kritik internal atau kritik terhadap materi (matan)
hadis, untuk mengetahui apakah sebuah redaksi benar-benar bersumber dari Rasul
dan patut menjadi rujukan syari’ah atau tidak. Oleh sebab itu seorang kritikus
hadis dituntut untuk menguasai wlim al-matn, ilmu ikhtildaf al-hadits, ilmu ndsikh
wa mansiikh fi al-hadits, ‘ilmu ‘ilal al-hadits, ‘ilmu gharib al-hadits, serta ilmu-
ilmu lain yang terkait untuk mengukur ke-shahih-an matan seperti ilmu sejarah
dan lain-lain. "

Tetapi di dalam perjalanannya, kritik internal hadis mengalami berbagai

1 sehingga terkesan sulit dilaksanakan —untuk tidak mengatakan

“sandungan
tidak sama sekali—. Abli Syuhbah dalam sebuah artikelnya yang dimuat dalam
Majallah al-Azhdr mengemukakan sikap skeptisnya dalam memandang praktik
kritik matan yang dilakukan oleh para ulama terdahulu. Menurutnya kritik internal
hadis tidak sedikit pun dipraktikkan oleh para ahli hadis masa lampau.'* Para
ulama hadis masa kodifikasi hanya melakukan ta'wil atas hadis-hadis yang
teksnya sukar difahami, dan yang dapat memahami sepenuhnya hanyalah Allah,

sehingga umat pun mau tidak mau harus menerimanya begitu saja (taqlid)."*

1 Muhammad Thahir al-Jawébi, selanjutnya disebut al-Jawabi, Juhid al-Muhadditsin fi
Naqd al-Mamn al-Hadits al-Nabawi al-Syarif (Tunis: Muassasah Abdulkarim, 1986), him. 84-85.

! Yang menjadi sandungan dalam mempraktikkan kritik matan justru datang dari isu utama
dalam diskusi teologis hadis, yaitu masalah otensitas literatur hadis. Ulama-ulama yang
menyangkal otentisitas, kebanyakan tidak menerima hadis dengan cara menyerang satu atau lebih
ciri khasnya, yaitu periwayatannya yang cacat, penulisannya yang dilakukan di kemudian hari,
konsep umum yang menyatakan bahwa semua shahabat dapat dipercaya (al-shahdbah kulluhum
‘uditl), perekayasaan, dan tidak masuk akalnya isi sebagian hadis. Semua praktik itu nyaris tidak
terwujud karena sejak abad pertengahan, literatur hadis yang (sebagian) tertera dalam enam kitab
himpunan hadis, harus dipercaya sebagai catatan asli sabda-sabda, tindakan-tindakan, dan
persetujuan-persetuan Nabi. Teolog-teolog ortodok telah mewajibkan kepercayaan ini atas setiap
muslim berdasarkan taqlid.

2 GH.A. Juynboll, Loc.cit.
¥ Ibid



Upaya pen-fa wil-an tersebutlah yang melahirkan kitab-kitab yang berbicara
tentang matan hadis, semisal kitab gharib al-hadits, ma’dni al-atsar, ikhtildf al-
hadits, dan lain-lain. yang kebanyakan tidak membicarakan pada tertolak atau
terterimanya sebuah matan tetapi lebih pada mengungkap makna yang bisa

digapai oleh rasio dari sebuah matan (redaksi hadis).

Sedikit berbeda dengan Ab#i Syuhbah, dalam karya besarnya yang
berkenaan dengan sejarah Islam, Ahmad Amin berpendapat bahwa historisitas
banyak hadis Nabi tidak dapat ditegaskan disebabkan keminiman pengkoreksian
terhadap matan hadis. Kegiatan kritik internal hadis yang dilakukan oleh para ahli
hadis tidak lebih dari seperseratus dari apa yang mereka lakukan terhadap kritik
sanad." Hal senada pula dikemukakan oleh Mahmud Abd Rayyah'® dan Rasyid
Ridhd yang menyebutkan bahwa beberapa hadis meskipun isnad-isnad-nya
shahih, harus ditundukkan pada kritik baru, yang kali ini mengenai isi, karena dia

menganggap bahwa kritik isnad saja tidak lagi memadai. '

Namun sangat berbeda dengan statement-statement di atas, Musthafa
Hassan al-Sibd’f menyatakan bahwa kritik matan telah menyibukkan para ahli
hadis masa lampau, seperti juga kritik terhadap sanad. Bahkan al-Siba’1

memaparkan lima belas kriteria yang digunakan para ahli hadis pendahulunya

untuk mengkritisi sebuah matan hadis. "’

* Ahmad Amin, Fajr al-Isldm, op.cit., him. 217.

!> Mahmud Abd Rayyah, Joc.cit.

S GH.A. Juynboll, loc.cit.

17 Al-Siba*i, Sunnah dan Peranannya ..., op.cit., hlm. 228-229



Perbedaan-perbedaan pendapat yang cukup mencolok di kalangan para
ulama tersebut, memang tidak bisa dipandang sebelah mata. Perbedaan metode
penelitian dan pendekatan di dalam mengkaji studi kritik matan masa lalu, bisa

membuahkan hasil penelitian yang berbeda pula.

Berdasarkan data historis, istilah kritik matan hadis (nagd al-matn), sekali
pun belum muncul pada masa Nabi secara konseptual metodologis, dan belum
dirumuskan kaidah-kaidah dalam melakukan studi kritik tersebut, akan tetapi
unsur-unsur dari tema kegiatan kritik matan sesungguhnya telah terjadi di masa
itu. Banyak bukti-bukti historis yang menunjukkan adanya praktik studi kritik
matan semenjak generasi awal Islam (masa hidup Nabi)'®, Bukti-bukti historis
inilah yang kemudian dapat dijadikan dasar untuk merumuskan kaidah-kaidah

dalam wilayah studi kritik teks.

Praktik kritik teks hadis masa shahabat tersebut sayangnya tidak begitu
mendapat perhatian dari para ahli hadis pasca-shahabat. Bahkan pada
kenyataannya pada masa pasca-shahabat telah terjadi perubahan orientasi studi

kritik hadis: dari studi kritik matan menjadi studi kritik sanad.

% Di kalangan para shahabat dikenal nama-nama yang sangat kritis dalam menerima
riwayat dari Rasul, di antara perintis studi kritik hadis tersebut adalah Ab{ Bakr al-Shiddiq, ‘Umar
bin Khaththb, “Utsman bin ‘Affin, ‘AR bin Abi Thilib, Siti ‘A‘isyah, dan lain-lainnya. Lihat
M.M. Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A.Yamin (Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), him. 83.
Kasus yang paling populer untuk menunjukkan kegiatan kritik matan hadis pada masa shahabat ini
adalah penolakan Siti ‘A’isyah terhadap hadis yang disampaikan oleh Ibnu ‘Umar bahwa “seorang
mayit akan disiksa lantaran tangis keluarganya”. [Muslim bin al-Hajjaj, al-Jdmi’ al-Shahih
(Beirut: Dér Thy’ al-Turdts al-Arabi t.t.), Juz III, him. 229.] Demikian pula dengan hadis riwayat
Abl Hurairah mengenai seorang wanita yang dimasukkan ke dalam neraka lantaran mengurung
kucing hingga mati kelaparan. Untuk lebih jelasnya silakan perhatikan keterangan Imam
Badruddin al-Zarkasy? dalam ‘A isyah Mengoreksi Para Shahabat, terj. Wawan Djunaedi Soffandi
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), him. 168-169. Contoh lain misalnya kasus Dimam al-Tsa’labah
yang menemui Nabi dan bertanya kepadanya tentang kebenaran informasi yang disampaikan oleh
utusan Nabi, dan Nabi membenarkan pernyataan shahabat yang dikonfirmasi oleh Dimam tersebut.
Lihat Muhammad bin Ismi’il al-Bukhiri, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umiri
Rasiidillah wa Sunanihi Wa Ayydmihi (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz I, him. 10.



Hal ini dapat dipahami, mengapa perhatian ulama masa itu lebih terfokus
pada kajian kritik sanad, mengingat pada masa tersebut telah terjadi pemalsuan
hadis yang dilakukan oleh para perawi pendusta tertentu dengan berbagai
motifnya.'” Padahal satu-satunya sarana yang dapat menyampaikan kepada matan
hadis yang diinginkan tersebut hanya dengan menelusuri rangkaian para periwayat
yang ada, seperti yang tergambar dalam sistem sanad. Jika persoalan sanad ini
tidak segera diselesaikan lebih dahulu maka penelitian hadis pada era berikutnya

akan lebih sulit lagi dilaksanakan.

Terfokusnya perhatian para ahli hadis pada masa pasca-shahabat kepada
studi kritik sanad tersebut tidak diragukan lagi merupakan sebuah gambaran
“keseriusan” para ulama di dalam menjadi —meminjam istilah Ali Yaqub-—
gudang pengaman terhadap sunnah Nabi yang berkedudukan bukan hanya sebagai
dokumentasi sejarah tentang keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad semata,
tetapi merupakan sumber pokok kedua bagi hukum Islam, dan sebagai rujukan
penting bagi masalah-masalah Islam lainnya yang meliputi aqidah, syari’ah, dan
kebudayaan; khususnya pada periode-periode pertama.”® Sehingga Abdullah bin
al-Mubarak (wafat 181 H / 797 M) menyatakan bahwa “Sanad hadis merupakan
bagian dari agama. Sekiranya sanad hadis tidak ada, niscaya siapa saja akan bebas

menyatakan apa yang dikehendakinya”.

' Muhammad ‘Ajj4j al-Khaththib, al-Sunnah qabla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1981),
him. 194-201.

? Lihat Muhammad Musthafd Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali
Musthafa Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), cet. II, him. 3. Dan sekiranya hadis Nabi hanya
berkedudukan sebagai sejarah tentang keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad semata,
niscaya perhatian yang diberikan para ulama terhadap sanad hadis akan lain dari pada yang ada
sekarang. Lihat Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
him 86.



Dengan adanya perbedaan-perbedaan pandangan para penulis kontemporer
di atas tentang kesejarahan kritik matan hadis masa lampau, serta keberagaman
data yang diakses dari masa tersebut, di sinilah penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam lagi tentang kesejarahan kritik matan tersebut, lebih khusus lagi pada
masa penyusunan Sunan al-Tirmidzi buah karya Imam Abid ’Isd al-Tirmidzi,
karena tidak bisa dipungkiri lagi bahwa masa hidup al-Tirmidzi (209-279 H/824-

21

892 M), disebut-sebut sebagai masa pergeseran pemikiran hadis,” serta proses

pembukuan koleksi riwayat hadis sedang dalam masa puncaknya.

B. Rumusan Masalah

Berpijak pada persoalan-persoalan yang muncul dalam latar belakang
masalah, penulis merumuskan dua persoalan utama yang ingin dijawab dalam

penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimanakah pola kritik matan yang diterapkan oleh Imam al-

Tirmidzi dalam penyeleksian hadis ?

2. Mengapa terjadi perbedaan pandangan dan apakah yang
melatarbelakangi perbedaan antara Ahmad Amin dan Musthafd al-
Sibd’i tentang eksisitensi kritik matan hadis pada masa keemasaan

pembukuan kitab hadis tersebut ?

! Mahmud Abi Rayyah, op.cit., him. 286-287.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perkembangan historis studi
kritik matan (dirdsdt fi nagd al-matr) hadis pada kurun waktu penyusunan Sunan
al-Tirmidzi yang notabene adalah masa keemasan bagi pembukuan hadis.?
Perkembangan yang dimaksud adalah perkembangan dari masa awal pen-sortir-an
hadis yang dilakukan oleh Imam al-Tirmidzi, sampai dengan akhir masa

penyusunan Sunan al-Tirmidzi tersebut.

Selain itu penelitian ini pula bertujuan untuk mengetahui paradigma
pemikiran para ahli hadis kontemporer yang berbeda pendapat tentang keberadaan
studi kritik matan hadis pada masa penyusunan Sunan al-Tirmidzi, sehingga akan
diketahui apakah statement-statement mereka berlandaskan data yang valid dan
kuat, ataukah hanya sekedar pendapat pribadi yang tidak berdasar dan dipengaruhi
oleh bias-bias tertentu, umpamanya akibat bias pandangan orientalis dalam kasus
para pemikir modernis atau bias pandangan fundamentalis ortodok dalam kasus

para ulama tradisionalis modern.

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan tentang keberadaan
studi kritik teks (matan) hadis pada kurun waktu penyusunan Sunan al-Tirmidzi,
dan diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, sekecil apa pun, dalam
pengembangan studi ilmu hadis, khususnya dalam studi i(l’itik matan hadis

(dirdsat fi naqd al-matn).

2 Niiruddin “Itr, Ulimul Hadjs, terj. Mujiyo (Bandung: Rosdakarya, 1994), hlm. 48.



D. Pendekatan dan Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) atau
sepenuhnya merupakan kajian teks (teks studies). Oleh karena itu sumber-sumber
data yang dikumpulkan berasal dari berbagai literatur kepustakaan, buku-buku,
jurnal, dan artikel tertentu baik yang bersifat primer maupun yang bersifat
sekunder yang membahas seputar studi kritik matan hadis, baik secara umum
maupun secara khusus, yaitu pada masa penyusunan kitab Sunan al-Tirmidzi.
Oleh karena itu langkah pertama yang dilakukan oleh penulis ialah
mengumpulkan data-data. Sumber-sumber primer yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah buku-buku Aba ‘Isa al-Tirmidzi yahg berkaitan dengan
perangkat acuannya di dalam menentukan status sanad dan matan hadis, yaitu
pertama, Kitdb al-'llal al-Kabir (kitab ini disusun kembali oleh al-Qadhi Abau
Thalib dan ditahqgiq oleh Shubhi al-Sdmara'1). Kedua, al- ‘ilal al-Shaghir (kitab ini
terdapat di akhir kitab al-Jdmi’/Sunan-nya). Ketiga, Kitdb al-Jdmi’ al-Shahih atau
yang lebih dikenal dengan nama Sunan al-Tirmidzi, IDua yang disebut awal adalah
karya yang memuat prinsip, kaidah-kaidah, klasifikasi dalam menentukan status
hadis termasuk di dalamnya kriteria yang diformulasikannya untuk kritik matan

hadis.

Sumber-sumber sekunder digunakan untuk membantu analisis serta
membandingkannya dengan data-data yang terdapat pada sumber primer. Sumber
sekunder diambil dari karya-karya penulis yang tidak semasa dengan objek

penelitian, bahkan kebanyakan diambil dari sumber yang ada pada masa modern
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yang ditulis baik oleh para sejarawan yang berasal dari Timur Tengah, Barat,
maupun Indonesia. Untuk membantu menganalisis data tersebut, pembahasan ini
didukung oleh beberapa sumber data lainnya seperti perangkat lunak (sofiware)
komputer berupa program Maktabah al-Alfiyah lisunnah al-Nabawiyah,
Mausii’ah al-Hadis al-Syarif, dan Maktabah al-Tarikh wa al-Hadharah al-

Islamiyah yang membantu memudahkan dalam pelacakan secara lebih cepat.

2. Metode pengolahan data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penyusun menggunakan

analisa dalam bentuk:

a. Induktif : Dalam hal ini berbagai pemikiran Ahmad Amin dan Musthafa
al-Siba'1 mengenai historisitas kritik matan hadis serta kontribusi Imam
al-Tirmidzi di dalam kajian kritik matan hadis, dipelajari sebagai suatu

fenomena lalu dianalisis menjadi kesimpulan umum;

b. Deduktif : Dalam hal ini bagaimana pemikiran Ahmad Amin dan
Musthafa al-Siba'i mengenai historisitas kritik matan hadis, dipahami

secara khusus.”

3. Pendekatan

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan lebih dari satu pendekatan,

yaitu pendekatan-pendekatan yang dirumuskan oleh Muhammad ‘Abid al-Jabiri

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), him. 42
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dalam melakukan pembacaan atas tradisi pemikiran. ** Pendekatan pertama adalah
metode pendekatan strukturalis, artinya dalam mengkaji sebuah tradisi atau
pemikiran, berangkat dari teks-teks sebagaimana adanya. Pada pendekatan ini
mengharuskan kita untuk “melokalisir” pemikiran si empunya teks itu (apakah ia
penganut aliran pemikiran tertentu) pada suatu fokus persoalan tertentu
(isykdliyydt), dan dalam hal ini fokus tersebut adalah pemikiran Ahmad Amin dan
Musthafd al-Siba’i seputar kajian kritik matan hadis yang tertuang di dalam
berbagai karya mereka. Dalam kerangka problematika inilah tercakup berbagai
perubahan yang menggerakan dan membatasi pemikiran si empunya teks. Setiap
ide dan gagasan menemukan ruang dan posisinya yang “alami” (dalam arti yang
absah dan diabsahkan) dalam kerangka kesatuan dan keseluruhan tersebut. Dalam
tataran ini kita melakukan analisis terhadap jaringan sistem relasi yang ada dalam

segenap bagian-bagiannya

Pendekatan kedua, analisis sejarah (historical approach). Ini berkaitan
dengan upaya untuk mempertautkan pemikiran si empunya teks, yang telah
dianalisis dalam pendekatan pertama, dengan lingkup sejarahnya, dengan segenap
ruang lingkup budaya, politik dan sosiologisnya. Pertautan ini penting karena
pertama, keharusan memahami historisitas dan geneologi sebuah pemikiran yang

sedang dikaji; dan kedua, keharusan menguji seberapa jauh validitas konklusi-

% Muhammad °‘Abid al-Jabid, al-Turats Wa al-Hadatsah: Dirasah Wa al-Munagasah,
(Beirut: Markaz al-Tsaqafy al-Araby, 1991), him. 21-33 dengan judul Ma al-Turats Wa Ayy
Manhaj?, Terj. Ahmad Baso dalam Post Tradisionalisme Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2000), him.
10-21
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konklusi pendekatan strukturalis di atas.”

Secara umum metode penelitian historis dapat didefinisikan sebagai upaya
pembuatan periodisasi atau tahapan yang ditempuh untuk suatu penelitian,
sehingga dengan kemampuan yang ada dapat mencapai hakikat sejarah.”® Atau
sebagai “proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan
data yang otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu
menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya”.?’ Oleh karena itu, yang dimaksud
dengan pendekatan historis di sini adalah “analisa kritis terhadap kesaksian

sejarah dalam perkembangan studi kritik matan hadis”.

Pendekatan ketiga, kritik ideologi. Maksudnya, mengungkap fungsi
ideologis, termasuk fungsi sosial politik, yang dikandung sebuah teks atau
pemikiran tertentu, atau yang sengaja dibebankan kepada teks tersebut dalam satu
sistem pemikiran (epistem) tertentu yang jadi rujukannya. Penyingkapan sebuah
ideologi teks klasik merupakan satu-satunya cara untuk menjadikan teks
kontekstual dengan dirinya. Ini dalam rangka melekatkan satu bentuk historisitas
dalam dirinya atau dengan kata lain bahwa teks tersebut merupakan sebuah
produk sejarah. Ketiga pendekatan ini harus dilakukan secara saling terkait dan

berkesinambungan.

¥ Yang dimaksud al-Jabiri mengenai validitas bukanlah kebenaran logis, melainkan
“kemungkinan historis” (al-Imkdn al-Tdrikh), yaitu kemungkinan-kemungkinan yang mendorong
kita untuk mengetahui secara jeli apa saja yang mungkin dikatakan sebuah teks (said) dan apa
yang tidak dikatakan (not-said), juga apa saja yang dikatakan namun didiamkannya (never-said),
lihat 7bid.

% Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah. Terj. HMakmun Murai, dkk., (Jakarta: Dirjen
Permbinaan Kelembagaan Agama Islam Depag, 1986), him. 16.

%7 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
him. 44,
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E. Tinjanan Pustaka

Kajian tentang studi kritik teks (matan) hadis memang tidak sebanyak
penelitian terhadap studi kritik sanad. Kenyataan-kenyataan yang diuraikan dalam
latar belakang masalah di ataslah yang banyak ditemukan dalam mayoritas karya
ilmu hadis. Karya-karya yang secara khusus mengupas metodologi studi kritik
hadis pun sangat minim, apalagi kajian kritik matan hadis yang difokuskan kepada
historisitasnya dalam setting waktu pembukuan kuwrub al-sittah apalagl yang
membahas secara mendalam pemikiran al-Tirmidzi seputar kritik matan hadits,
walaupun dalam kurun waktu terakhir ini penelitian terhadap kritik matan secara
umum cukup banyak dilakukan oleh para ahli, baik para ahli di bidang hadis

sendiri maupun para ahli sejarah.

Sampai saat ini, berdasarkan penelitian penyusun, belum ada satu pun
sebuah karya yang membandingkan antara pemikiran Ahmad Amin dan Mushtafa
al-Siba'i mengenai fenomena kritik matan pada masa penyusunan kitab-kitab
kanonik, dalam hal ini adalah Sunan al-Tirmidzi. Karya yang ada hanyalah
pembahasan keduanya mengenai kritik matan atau kajian ‘w/im al-hadits secara
perseorangan. Di antara karya-karya yang membahas pemikiran Ahmad Amin
tersebut antara lain: Fajr al-Isldm dan Dhuhd al-Isldm karya-nya sendirn, serta
sebuah skripsi yang ditulis oleh Abdul Hakim Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2001 dengan judul ‘Adalah al-Shahabat Menurut Ahmad
Amin, sebuah karya yang menyuguhkan pemikiran Ahmad Amin dalam bidang
Jarh wa ta’dil dan tidak menyinggung kepada kajiannya terhadap masalah kritik

matan.
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Sedangkan karya yang membahas pemikiran Musthafd al-Sibd'1 di dalam
bidang kritik matan hadis adalah karyanya sendiri yang berjudul 4/-Sunnah wa
Makdnatuhd fi Tasyri’ al-Isldmi dan diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
oleh Nurkholish Madjid dengan judul Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan
Hukum Islam; Sebuah Pembelaan Kaum Sunni. Serta berbagai karya kecil yang

hanya mengungkap sedikit pemikirannya dalam bidang hadis.

Kemudian karya yang mencoba membandingkan pemikiran keduanya dalam
pemikiran hadis secara umum adalah sebuah buku yang ditulis oleh G.HA.
Juynboll yang berjudul The Authenticity of the Tradition Literature Discussions in
Modern Egypt dan diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Ilyas Hasan
dengan judul Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960). Sebuah karya yang
membahas secara umum pergolakan pemikiran di dalam wacana hadis secara
umum di negara Mesir. Tetapi dalam karya ini tidak ditemukan kajian khusus
yang membahas pemikiran kedua tokoh tersebut dalam bingkai kajian kritik

matan.

Setidaknya jika dirurut secara kronologis, ada beberapa karya monumental
yang mengkhususkan diri untuk mengkaji metodologi studi kritik matan hadis.
Hasil Penelitian para ahli hadis tentang studi kritik teks hadis tersebut diantaranya:
Karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) yang berjudul a/-Mandr al-Munif fi

al-Shahih wa al-Dha’tf yang disinyalir sebagai kitab studi kritik matan hadis



15

yang pertama kali ditulis secara mandiri.®® Yang menyoroti teori serta langkah-
langkah pengkritikan terhadap matan, tolok ukur untuk mengetahui palsunya
sebuah matan hadis, serta metode pemahamannya. Dalam karyanya tersebut al-
Jauziyyah menyodorkan empat belas langkah (kriteria) bukan hanya sebagai tolok
ukur untuk menguji validitas sebuah matan tetapi juga sebagai upaya pemahaman
teks secara tepat dan berusaha melakukan sinkronisasi dan pemaduan antar hadis.
Karena itulah lantas penelitian yang dilakukan al-Jauziyyah mendahulukan nagd
al-ddkhili ketimbang naqd al-khdriji, sehingga dengan metode-metode yang
dipegangnya, ia banyak men-shahih-kan hadis-hadis yang sanadnya secara jelas

berstatus dha’if bahkan palsu.

Kemudian beberapa abad berikutnya, al-Adlabi menyempurnakan karya al-
Jauziyyah tersebut dengan bukunya yang berjudul Marhaj Naqd al-Matn ‘inda
‘Ulamd® al-Hadits al-Nabawi, dalam buku tersebut al-Adlabi mencoba
menggunakan metode pendekatan nag/ dan ‘aq/ untuk menguji validitas sebuah
matan hadis, namun kitab ini belum bisa dikatakan representatif bagi kajian kritik
matan hadis, walaupun secara umum karya al-Adlabi tersebut cukup bagus
secbagai sebuah pengantar dan titik awal dari cakrawala baru tentang
perkembangan metodologi studi kritik matan hadis, akan tetapi pembahasan yang

disodorkan al-Adlabi nampaknya belum tuntas, karena dalam uraian-uraiannya

% Statement tersebut dituturkan oleh al-Adlabi dan al-Dumaini dalam karya mereka
masing-masing, mereka menyatakan bahwa al-Jauziyyah adalah satu-satunya ulama yang telah
membahas secara khusus kritik matan hadis di dalam bukunya tersebut. Lihat Shalahuddin bin
Muhammad al-Adlabi, selanjutnya disebut al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn ‘inda ‘Ulamad’ al-
Hadits al-Nabawi (Beirut: Dér al-Afaq al-JTadida, 1983), hlm. 26, 28 ; Musfir ‘Azmulldh al-
Dumaini, selanjutnya disebut al-Dumaini, Maqgdyis Naqd al-Mutin al-Sunmah (Riyadh: ttp.,
1984), him. 5-6.



16

menyiratkan sikap dualisme pada diri al-Adlabi terhadap studi kritik matan hadis,
sikap dualisme ini terasa sekali ketika pada bagian pertama dari buku tersebut ia
menyatakan bahwa unsur-unsur dalam metodologi studi kritik matan hadis adalah:
terhindar dari syudzitdz dan ‘illat”® sementara pada bagian kedua dari buku

tersebut ia menawarkan empat tolok ukur untuk studi kritik matan.*

Selanjutnya ada sebuah karya yang juga ditulis dalam bingkai studi kritik
matan hadis, yaitu kitab Maqdyis Naqd al-Mutin al-Sunnah karya Musfir
Azmulldh al-Dumaini, namun tidak terlalu jauh berbeda dari apa yang diuraikan
al-Adlabi, meskipun harus diakui karya al-Dumaini mempunyai satu kelebihan
dibanding karya al-Adlabi, yaitu al-Dumaini mencoba membandingkan tolok ukur

yang dipegangi ulama hadis dengan tolok ukur yang dipegangi ulama figh.

Karya yang cukup lengkap dalam kajian studi kritik matan hadis ini
“mungkin” adalah karya Muhammad Théahir al-Jawabi yang berjudul Juhid al-
Muhadditsin fi Naqd al-Matn al-Hadits al-Nabawi al-Syarif, sebagaimana
pengakuannya sendiri, bahwa karyanya merupakan sebuah karya yang betul-betul
lain dari karya-karya sebelumnya terutama karya al-Adlabi dan al-Dumaini.*’
Karya ini bila diperhatikan secara seksama, dapat dikatakan berusaha untuk
mengungkap apa pun pendapat para ulama masa lampau yang bersinggungan

dengan matan hadis, sayangnya al-Jawabi tidak mengikutinya dengan analisis

¥ al-Adlabi, op.cit., him. 32-33.

% Empat tolok ukur tersebut adalah [1] tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an
[2] tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat [3] tidak bertentangan dengan akal sehat,
indera, dan sejarah [4] kebenaran —susunan kata dan kalimat— hadis menunjukkan ciri sabda
kenabian. Ibid, him. 238.

3! Al-Tawébi, op.cit., hlm.11-12.
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kritis, misalnya dengan membuat tipologi atau kategorisasi pandangan ulama
masa lampau terhadap matan hadis, sehingga hasil penelitiannya harus diimbangi
dengan penelitian lain yang serupa untuk menelurkan kontribusi bermakna bagi

studi kritik matan.

Berkaitan dengan tolok ukur kritik matan, al-Jawabi menawarkan dua
macam pendekatan, yaitu pendekatan komparatif (baik dengan al-Qur’dn maupun
hadis yang lebih unggul kualitasnya) dan pendekatan rasio.*> Dua pendekataﬁ ini
sebenarnya telah disampaikan sebelumnya oleh M.M. Azami,*® yang tidak lain

merupakan ringkasan dari tolok ukur yang dilontarkan al-Adlabi.

Dengan memperhatikan karya-karya yang sudah ada di atas, sebenarnya
karya penulis (skripsi) ini lebih diorientasikan pada penelitian kesejarahan studi
kritik matan hadis pada masa di mana pengkodifikasian, dan pemilahan
(pensortiran) hadis-hadis shahih dari hadis-hadis dha’if, maudhii’, atau pun atsar
shahdbat dan fatwa para fabi’in, serta pembukuan hadis begitu mewarnai kajian
keislaman —yang sering disebut juga dengan era penyusunan kitab kanonik—.
Khususnya penelitian terhadap praktik kritik matan masa penyusunan Sunan al-
Tirmidzi, dan lebih khusus lagi, kontribusi yang akan diberikan dalam skripsi ini
adalah menguji teori-teori yang ditelurkan oleh para pemerhati hadis kontemporer
tentang kesejarahan kritik matan, sehingga akan jelas terungkap fenomena kritik

matan yang terjadi masa itu.

32 Ibid, hlm. 457.

* M.M. Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yasin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992),
him. 93-95.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan pembahasan menjadi terarah dan sistematis, maka
pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab.

Adapun gambaran dari masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang memberikan gambaran umum
tentang persoalan yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, metode dan
pendekatan yang akan dipakai, studi kepustakaan yang sudah ada, dan sistematika

pembahasan dalam penelitian.

Bab kedua dibagi menjadi empat sub-bab yang membicarakan tentang
pengertian kritik matan hadis, urgensi kritik matan, obyek dan tujuan kritik matan,

dan kritik matan di kalangan ahli hadis.

Bab ketiga akan membahas sketsa sejarah kritik matan yang akan
menjabarkan kontroversi antara pemikiran Ahmad Amin dan Musthafi al-Siba'1
seputar praktik kritik matan al-Tirmidzi, ramusan para ahli hadis tentang studi

kritik matan masa itu, serta pola kritik matan yang diterapkan oleh al-Tirmidz.

Pada bab keempat penulis mengkaji perbedaan persepsi di dalam
memandang praktik kritik matan hadis serta dan aplikasi kritik matan yang
dicontohkan para peneliti hadis, dibungkus dengan analisis terhadap teori para ahli

tentang kritik matan.

Akhirnya penelitian ini akan ditutup dengan bab kelima yang meliputi
kesimpulan dan saran-saran yang penulis rekomendasikan untuk penelitian

selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat penulis nyatakan
beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan-rumusan masalah
yang ada. Kesimpulan-kesimpulan itu dapat dijabarkan dalam butiran-butiran

sebagai berikut:

1.  Al-Tirmidzi adalah salah satu dari ulama besar hadis yang menyusun acuan
dalam menentukan status hadis. Walaupun belum secara tertib, acuan umum
prinsip-prinsip, dan kaidah-kaidah yang digunakan cukup jelas, sehingga al-
Tirmidzi bukan hanya memikirkan kritik sanad an sich, tetapi produk
pemikirannya juga menelurkan kaidah-kaidah dasar di dalam studi kritik
matan. Sehingga pemikirannya tersebut menjadi sumber rujukan ulama

sesudahnya.

Meskipun hadis yang dihimpun al-Tirmidzi ada yang dirancang tasyaddud
dalam bidang ‘agidah dan hukum halal-haram, dan ada yang dirancang
taséhul dalam bidang-bidang yang tidak prinsipil, bukan berarti ia
membolehkan hadis >palsu digunakan. Bila ada perbedaan dengan ulama lain,

maka perbedaan terletak pada perbedaan ijtihdd.

Bukti konkrit bahwa al-Tirmidzi telah melakukan kritik terhadap matan-

matan hadis adalah dilihat dari banyaknya beliau menyinggung perihal ke-

101
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gharib-an dan ‘illat pada matan. Semua itu memberikan fakta yang nyata
bahwa dirinya mencurahkan perhatian yang tidak kecil kepada kritik matan,
walaupun harus diakui bahwa acuan-acuan kritik matan yang
diaplikasikannya belum secara spesifik diuraikan dalam butir-butir yang
sistematis, dan lebih merangkap pada kajian kritik sanad yang menjadi

acuan pokoknya.

Perbedaan pandangan antara Ahmad Amin dan Musthafi al-Siba'i di dalam
memandang keberadaan kritik matan pada masa al-Tirmidzi disebabkan oleh

dua hal, yaitu:

(a) Pertama, perbedaan cara pandang mereka terhadap kritik matan itu
sendiri, Ahmad Amin secara inplisit mengemukakan dalam karya-
karyanya, bahwa kritik matan adalah sebuah upaya penyaringan materi
hadis dari segala sesuatu yang tidak berasal dari Nabi dengan rumusan-
rumusan kriteria yang bisa memisahkan antara gau/ al-haq dan gaul al-
bdthil. Atau dengan kata lain, kritik matan adalah kritik validitas hadis
dilihat dan isi yang dibawa oleh sebuah hadis, jika hadis tersebut
bertentangan dengan sumber yang lebih tinggi, akal sehat, dan fakta
sejarah, maka hadis tersebut dapat dinilai palsu. Sehingga dengan cara
pandang seperti ini, hadis-hadis yang dinilai tidak relevan lagi di zaman
modern oleh Ahmad Amin juga dikatagorikan sebagai hadis palsu.
Sehingga dia menolak anggapan bahwa pemberian interpretasi atau
tafsiran/fa 'wilan terhadap hadis-hadis yang matannya jelas-jelas tidak

bisa diterima akal sehat, sebagai sebuah bagian dari kritik matan hadis,
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baginya hal tersebut tidak lain merupakan “pemaksaan pemahaman”
dan upaya melegitimasi hadis-hadis munkar untuk dijadikan hujjah bagi

Agama.

Sedangkan bagi Musthafd al-Siba'i, krittk matan disamping upaya
menguak validitas hadis, ditinjau dari susunan kata atau redaksi kalimat
hadis, dan kandungan berita yang termuat di dalam matan, juga sebagai
upaya penta’wilan hadis, sehingga hadis-hadis yang sukar dipahami
menjadi bisa dipahami, dan tidak lantas menghakimi hadis tersebut
sebagai hadis palsu. Upaya pen-fa 'wil-an ini pun termasuk dalam studi

kritik matan hadis.

Kedua, bias-bias pendidikan orientalis yang kental dalam diri Ahmad
Amin tidak bisa menjadikan penelitian dia seratus persen netral dan
tidak memihak, keraguannya terhadap ke-shahih-an hadis jelas
berimbas pada kajiannya terhadap hadis secara umum. Sedangkan bias
ortodoksi yang ditampilkan Musthafé al-Siba'1 pula yang membawanya
ke dalam kajian yang cenderung ofensif dan terkesan terlalu
memaksakan faham ideologis masuk dalam kajiannya, sehingga nilai

objektifitas kajiannya perlu untuk dikaji ulang
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B. Saran-saran

1. Bagi para mahasiswa pecinta ilmu keislaman, khususnya dalam bidang
ilmu hadis, seharusnya tidak hanya melihat dari kaca mata salah satu
kelompok (aliran) dalam Islam atau dengan kata lain kalau tidak dari
golongan sunni maka tidak dikaji dan dipakai, sehingga sikap semacam
itu akan menjebak kita pada fanatisme golongan (sektarianisme)
bagaimanapun juga munculnya berbagai macam pendapat harus disikapi

dengan “arif” dan anggaplah hal itu sebagai khazanah intelektual Islam.

2. Diharapkan kepada pemerhati hadis untuk senantiasa waspada
menghadapi  kritikan yang dilontarakan oleh orang luar Islam
(orientalis), atau dari kalangan orang Islam sendiri seperti halnya Ahmad
Amin, Mahmiid Abii Rayyah, dan lain-lain, dengan cara meningkatkan

penelitian dan kajian-kajian terhadap hadis.
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